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ABSTRAK 

 
FEBI LESTARI. Pelabelan graceful pada graf buku segitiga (dibimbing oleh Prof. 

Dr. Nurdin, S.Si., M.Si.) 

Latar Belakang. Banyak penelitian yang berkaitan dengan pelabelan graceful pada 

beberapa graf diantaranya graf superstar, graf H-bintang, graf A-bintang, graf ilalang, 

graf siput, graf ubur-ubur, graf lintasan 𝑃𝑛, graf timbangan dan graf I-bintang, tetapi 

pelabelan graceful pada graf buku segitiga belum diketahui. Tujuan. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengklarifikasi apakah graf buku segitiga merupakan graf graceful 

atau bukan dan mendefinisikan pelabelan graceful pada graf buku segitiga. Metode. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pustaka yaitu dengan mengumpulkan 

bahan penelitian yang berkaitan dengan tugas akhir ini. Hasil. Graf buku segitiga 

untuk 𝑛 ≥ 3  merupakan graf graceful karena fungsi pelabelan 𝑓: 𝑉(𝐵𝑇𝑛) → 

{1,2,3, … ,2𝑛 + 1}  merupakan  fungsi  injektif  dan  𝑓∗: 𝐸(𝐵𝑇𝑛) → {1,2,3, … ,2𝑛 + 1} 
merupakan fungsi bijektif. Kesimpulan. Graf buku segitiga atau dapat dituliskan 

sebagai 𝐵𝑇𝑛 = 𝑃2 + 𝑛𝐾1 merupakan graf graceful meskipun graf 𝑛𝐾1 bukan graf 

graceful. 

Kata kunci: graf; pelabelan; pelabelan graceful; graf buku segitiga; fungsi. 
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ABSTRACT 

 
FEBI LESTARI. Graceful Labeling on Triangle Book Graphs (Supervised by 
Prof. Dr. Nurdin, S.Si., M.Si.) 

 
Background. Many studies have investigated graceful labeling on various graphs, 
including superstar graphs, H-star graphs, A-star graphs, reeds graphs, snail graphs, 
jellyfish graphs, path graphs 𝑃𝑛, scale graphs, and I-star graphs. However, graceful 

labeling on triangle book graphs remains unknown. Aim. This research aims to clarify 
whether triangle book graphs are graceful graphs and to define graceful labeling on 
triangle book graphs. Method. The study employs a literature research method by 
collecting relevant materials related to this final project. Results. Triangle book 

graphs for 𝑛 ≥ 3 are graceful graphs because the labeling function 𝑓: 𝑉(𝐵𝑇𝑛) → 
{1,2,3, … ,2𝑛 + 1}  is  injective  and  𝑓∗: 𝐸(𝐵𝑇𝑛) → {1,2,3, … ,2𝑛 + 1}  is  bijective. 
Conclusion. Triangle book graphs, denoted as 𝐵𝑇𝑛 = 𝑃2 + 𝑛𝐾1 are graceful graphs, 
even though 𝑛𝐾1 graphs are not graceful graphs. 

 
Keywords: graph; labeling; graceful labeling; triangle book graph; function. 
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1.1 Latar Belakang 

BAB I 
PENDAHULUAN 

Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang berperan penting di dalam 

kehidupan karena dapat digunakan untuk mencari dan menemukan solusi serta 

menyederhanakan penyajian dan pemahaman dari suatu masalah. Dalam 

matematika, terdapat berbagai macam cabang ilmu matematika salah satunya 

adalah teori graf. 

Teori graf diperkenalkan pertama kali pada tahun 1736 oleh ahli matematika 

bernama Leonhard Euler. Pada saat itu, di Konigsberg terdapat 7 jembatan yang 

digunakan untuk menghubungkan 4 daratan yang dipisahkan oleh sungai. Warga di 

kota tersebut ingin melewati setiap jembatan tepat satu kali yang bertolak dan 

berakhir pada daratan yang sama. Euler membuktikan bahwa hal tersebut tidak 

dapat dilakukan. Berkat hal yang dilakukan oleh Euler, terdapat suatu cabang ilmu 

matematika yang baru yaitu teori graf. (Hasmawati, 2020). 

Teori graf adalah cabang matematika yang mempelajari hubungan antar 

objek yang dinyatakan dalam bentuk graf. Graf terdiri dari titik-titik (vertices) dan sisi- 

sisi (edges) yang menghubungkan pasangan titik. Dalam berbagai aplikasi, graf 

digunakan untuk merepresentasikan dan memodelkan berbagai fenomena dalam 

bidang sains, teknik, sosial, dan komputer. Dalam perkembangannya, teori graf 

dapat dibagi menjadi beberapa topik kajian yaitu dimensi metrik, dimensi partisi, 

pewarnaan graf, pelabelan graf, dan lain sebagainya. 

Secara umum, objek kajian dari pelabelan merupakan graf yang 

direpresentasikan oleh titik, sisi, dan himpunan bagian bilangan asli yaitu label. 

Pelabelan pada graf mulai diperkenalkan pada tahun 1964 oleh Sadlàck. Pada tahun 

1967 diperkenalkan oleh Rosa valuasi β yang sekarang dikenal dengan pelabelan 

graceful. 

Pelabelan graceful merupakan salah satu jenis pelabelan yang terkenal. 

Pelabelan graceful didefinisikan sebagai pemberian label pada titik dari suatu graf 𝐺 

dengan bilangan bulat tak negatif dari himpunan {0,1,2,3, … , |𝐸(𝐺)} yang memenuhi 

fungsi injektif sedemikian sehingga jika sisinya mendapat label harga mutlak dari 

selisih label kedua titik ujungnya maka setiap sisi akan mendapat label yang 

berbeda. Jika pada suatu graf 𝐺 dapat dikonstruksi suatu pelabelan graceful, maka 

𝐺 disebut graf graceful. (Muarrifah, 2008) 

Penelitian yang berkaitan dengan pelabelan graceful telah banyak dilakukan 

oleh para peneliti, diantaranya pada tahun 2016 Ismail, dkk menemukan bahwa graf 

superstar adalah graf graceful. Pada tahun 2017 Nurul, dkk menemukan bahwa graf 

H-bintang dan A-bintang adalah graf graceful. Pada tahun 2020 Zulfi, dkk 

menemukan bahwa graf ilalang adalah graf graceful. Pada tahun 2021 Kevin, dkk. 

menemukan bahwa graf siput dan graf ubur-ubur adalah graf graceful. Pada tahun 

2022 Ramadhan, dkk. menemukan bahwa graf lintasan 𝑃𝑛 adalah graf graceful dan 

Aryunida menemukan bahwa graf timbangan adalah graf graceful. Pada tahun 2024 

Syahrul menemukan bahwa graf I-bintang (𝐼(𝑆𝑛)) adalah graf graceful. 
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Berdasarkan berbagai penelitian dan setelah dilakukan penelusuran 

literatur, pembahasan mengenai pelabelan graceful pada graf buku segitiga belum 

ada. Karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian pelabelan graceful pada 

graf buku segitiga, dan selanjutnya penelitian tersebut akan dituangkan dalam 

bentuk skripsi yang berjudul, “Pelabelan Graceful pada Graf Buku Segitiga”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah yang akan 

diselesaikan pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Apakah graf buku segitiga merupakan graf graceful? 

2. Bagaimana definisi pelabelan graceful pada graf buku segitiga? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengklarifikasi apakah graf buku segitiga merupakan graf graceful atau 

bukan. 

2. Mendefinisikan pelabelan graceful pada graf buku segitiga. 

1.4 Batasan Masalah 

Graf buku segitiga merupakan graf hasil penjumlahan graf lintasan 𝑃2 

dengan 𝑛 banyaknya graf lengkap 𝐾1. Karena itu pada penelitian ini akan ditinjau 

untuk 𝑛 ≥ 3. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang akan diperoleh dari hasil penelitian ini adalah dapat diketahui 

hubungan pelabelan graceful pada graf lintasan 𝑃2 dan 𝑛 banyaknya graf lengkap 𝐾1 

dengan pelabelan pada graf buku segitiga. 

1.6 Landasan Teori 

Pada landasan teori akan membahas tentang konsep dasar graf, operasi 

pada graf, jenis-jenis graf, pemetaan, pelabelan graf, dan pelabelan graceful. 

1.6.1 Konsep Dasar Graf 

Pada bagian ini akan disajikan definisi graf dan berbagai istilah yang 

digunakan dalam graf. 

Definisi 1.1 Misalkan 𝑉 adalah suatu himpunan tidak kosong dari objek-objek diskrit 

dan 𝐸 adalah himpunan pasangan elemen-elemen dari 𝑉. Maka suatu sistem 𝐺 = 

(𝑉, 𝐸) disebut graf. 

Definisi 1.1 menegaskan bahwa 𝑉(𝐺) tidak boleh kosong, sedangkan 𝐸(𝐺) 

boleh kosong. Graf yang hanya terdiri dari titik tanpa sisi disebut graf trivial. Titik pada 

graf dapat diberi label berupa huruf seperti 𝑎, 𝑏, 𝑐, … dengan bilangan asli 1,2,3, … atau 

gabungan keduanya. Sedangkan sisi yang menghubungkan titik 𝑢 dan 𝑣 dinyatakan 

dengan pasangan (𝑢𝑣). Dengan kata lain, jika 𝑒 adalah sisi yang menghubungkan 𝑢 

dan 𝑣 maka 𝑒 dapat dinyatakan sebagai 𝑒 = 𝑢𝑣. (Munir, 2010) 



3 
 

 
Contoh 1.1 

 

 

Gambar 1 Graf 𝐺 

Berdasarkan Gambar 1 himpunan titik dan himpunan sisi dari graf 𝐺 adalah 

𝑉(𝐺) = {𝑣1, 𝑣2, 𝑣3, 𝑣4} dan 𝐸(𝐺) = {𝑒1, 𝑒2, 𝑒3, 𝑒4}. Maka pasangan himpunan 𝐺 = 

{𝑉(𝐺), 𝐸(𝐺)} adalah graf karena 𝑉(𝐺) merupakan himpunan diskrit berhingga dan 

anggota 𝐸(𝐺0 adalah elemen dari 𝑉(𝐺). 

Definisi 1.2 Misal 𝐺 = (𝑉, 𝐸) suatu graf. Maka |𝑉| disebut orde dari 𝐺 dan |𝐸| disebut 

ukuran dari 𝐺. Orde dari graf 𝐺 yang disimbolkan dengan 𝑝 adalah banyaknya 

elemen pada himpunan 𝑉(𝐺). Sedangkan ada pula istilah ukuran yang dinyatakan 

sebagai 𝑞 yaitu banyaknya elemen pada 𝐸(𝐺). (Hasmawati, 2020) 

Contoh 1.2 
 

 

 
 

 

empat. 

Gambar 2 Graf 𝐺 

Pada Gambar 2 graf 𝐺 merupakan graf berorde empat dan memiliki ukuran 

Definisi 1.3 Misalkan 𝐺 = (𝑉, 𝐸) adalah graf dan 𝑣 ∊ 𝑉. Derajat titik 𝑣 adalah 

banyaknya sisi-sisi dari graf 𝐺 yang terkait dengan 𝑣. Derajat titik 𝑣 pada graf 𝐺 

dinotasikan dengan 𝑑𝑒𝑔 (𝑣). (Chartrand, dkk, 1996) 

Pada Gambar 2 dapat dilihat bahwa 𝑣3 pada graf 𝐺 memiliki derajat tiga atau 

deg(𝑣3) = 3 karena sisi yang terhubung dengan 𝑣3 adalah {𝑒2, 𝑒3, 𝑒4}. 

Definisi 1.4 Misal 𝐺 = (𝑉, 𝐸) suatu graf dimana 𝑢, 𝑣 ∈ 𝑉. Maka 𝑢 dan 𝑣 disebut 

bertetanggaan jika ada sisi 𝑢𝑣 yang menghubungkannya, kemudian titik 𝑢 dan 𝑣 

dikatakan bersisian dengan sisi tersebut. Demikian pula dua sisi berlainan 𝑥 dan 𝑦 

bertetangga jika mereka mempunyai titik yang sama. (Wilson, 1996) 
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Gambar 3 (a) Titik bertetangga (b) Sisi bertetangga 

 

Definisi 1.5 Misal 𝐺 = (𝑉, 𝐸) suatu graf dimana 𝑢, 𝑣 ∈ 𝑉. Jarak dari titik 𝑢 ke titik 𝑣 

dalam graf dinotasikan sebagai 𝑑(𝑢, 𝑣) adalah panjang lintasan terpendek dari titik 

𝑢 ke titik 𝑣. Jika graf 𝐺 tidak memiliki lintasan dari titik 𝑢 ke titik 𝑣, maka didefinisikan 

𝑑(𝑢, 𝑣) = ∞. (Chartrand, 1997) 

Keterangan tambahan untuk Definisi 1.5 adalah untuk setiap 𝑢 ∈ 𝑉(𝐺) dapat 

disimpulkan untuk jarak dari 𝑢 ke 𝑢 atau dapat ditulis 𝑑(𝑢, 𝑢) = 0 karena untuk 

mencapai titik 𝑢 dari titik 𝑢 kita tidak memerlukan sebuah sisi sebab kita sudah 

berada di titik tujuan itu sendiri. 

Contoh 1.4 

 

Gambar 4 Graf 𝐺4 dengan Lintasan Terpanjang Tiga 

 

Pada Gambar 4 graf 𝐺4 memiliki lintasan terpanjang tiga yang diperoleh 

melalui titik 1 dan 4. Lintasan pertama adalah 1,12,2,23,3,34 yang memiliki panjang 

tiga. Lintasan kedua adalah 1,13,3,34 yang memiliki panjang dua. Karena jarak titik 

1 ke titik 4, maka jarak titik 1 ke titik 4 adalah 𝑑(1,4) = 2. Dalam hal ini, pada graf 

tersebut memiliki lintasan terpanjang tiga yang diperoleh melalui titik 1 dan 4, akan 

tetapi jarak dari titik 1 ke titik 4 adalah 2. 

1.6.2 Operasi pada Graf 

Terdapat beberapa operasi pada teori graf, antara lain operasi jumlah, 

operasi kali, operasi gabung, operasi amalgamasi, operasi korona, dan operasi 

subdivisi. Namun, pada penulisan terdapat dua operasi yaitu operasi gabung dan 

operasi jumlah. 

Definisi 1.6 Misalkan 𝐺 adalah graf dengan himpunan titik 𝑉(𝐺) dan himpunan sisi 

𝐸(𝐺) dan 𝐻 adalah graf dengan himpunan titik 𝑉(𝐻) dan himpunan sisi 𝐸(𝐻). Maka, 

graf gabung (union graph) antara 𝐺 dan 𝐻 ditulis 𝐺 ∪ 𝐻, adalah graf dengan 

himpunan titik 𝑉(𝐺 ∪ 𝐻) = 𝑉(𝐺) ∪ 𝑉(𝐻) dan himpunan sisi 𝐸(𝐺 ∪ 𝐻) = 𝐸(𝐺) ∪ 𝐸(𝐻). 

(Hasmawati, 2020) 

Contoh 1.5 
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(a) (b) (c) 

Gambar 5 (a) Graf 𝐺, (b) Graf 𝐻 dan (c) Graf 𝐺 ∪ 𝐻 

Berdasarkan Gambar 5(a), himpunan titik graf 𝐺 yaitu 𝑉(𝐺) = {1,2,3} dan himpunan 

sisinya 𝐸(𝐺) = {12,23}. Pada Gambar 5(b) himpunan titik graf 𝐻 yaitu 𝑉(𝐻) = {𝑎, 𝑏, 𝑐} 

dan himpunan sisinya 𝐸(𝐻) = {𝑎𝑏, 𝑏𝑐, 𝑎𝑐}. Pada Gambar 5(c) yang merupakan graf 

gabungan dari graf 𝐺 dan graf 𝐻 dengan himpunan titik 𝑉 (𝐺 ∪ 𝐻) = {1,2,3, 𝑎, 𝑏, 𝑐} 

dan himpunan sisinya 𝐸(𝐺 ∪ 𝐻) = {12,23, 𝑎𝑏, 𝑏𝑐, 𝑎𝑐}. 

Definisi 1.7 Misalkan 𝐺 adalah graf dengan himpunan titik 𝑉(𝐺) dan himpunan sisi 

𝐸(𝐺) dan 𝐻 adalah graf dengan himpunan titik 𝑉(𝐻) dan himpunan sisi 𝐸(𝐻). Maka, 

graf jumlah antara 𝐺 dan 𝐻 ditulis 𝐺 + 𝐻, adalah graf dengan himpunan titik 

𝑉(𝐺 + 𝐻) = 𝑉(𝐺) ∪ 𝑉(𝐻) dan himpunan sisi 𝐸(𝐺 + 𝐻) = 𝐸(𝐺) ∪ 𝐸(𝐻) ∪ {𝑢𝑣: 𝑢 ∈ 

𝑉(𝐺), 𝑣 ∈ 𝑉(𝐻)}. 

Contoh 1.6 
 

(a) (b) (c) 

Gambar 6 (a) Graf 𝐺, (b) Graf 𝐻 dan (c) Graf 𝐺 + 𝐻 

Berdasarkan Gambar 6(a), himpunan titik graf 𝐺 yaitu 𝑉(𝐺) = {1,2,3} dan himpunan 

sisinya 𝐸(𝐺) = {12,23}. Pada Gambar 5(b) himpunan titik graf 𝐻 yaitu 𝑉(𝐻) = {𝑎, 𝑏, 𝑐} 

dan himpunan sisinya 𝐸(𝐻) = {𝑎𝑏, 𝑏𝑐, 𝑎𝑐}. Pada Gambar 5(c) yang merupakan graf 

jumlah dari graf 𝐺 dan graf 𝐻 dengan himpunan titik 𝑉 (𝐺 + 𝐻) = {1,2,3, 𝑎, 𝑏, 𝑐} dan 

himpunan sisinya 𝐸(𝐺 + 𝐻) = {12,23, 𝑎𝑏, 𝑏𝑐, 𝑎𝑐} ∪ {1𝑎, 1𝑏, 1𝑐, 2𝑎, 2𝑏, 2𝑐, 3𝑎, 3𝑐, 3𝑏}. 

1.6.3 Jenis-Jenis Graf 

Pada teori graf dikenal berbagai jenis graf khusus. Jenis-jenis graf tersebut 

diantaranya adalah graf lengkap, graf lintasan, graf siklus, graf buku segitiga, graf 

kipas, dan sebagainya. Pada penulisan ini graf yang akan dibahas hanyalah graf 

lengkap, graf lintasan dan graf segitiga. 
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Definisi 1.8 Misalkan 𝐺 = (𝑉, 𝐸) suatu graf. Graf 𝐺 disebut graf lintasan jika graf 

𝐺 hanya terdiri dari satu lintasan. Dimana lintasan pada graf 𝐺 adalah barisan titik 

dan sisi 𝑣1, 𝑒1, 𝑣2, 𝑒2, 𝑣3, … , 𝑣𝑛−1,𝑒𝑛−1, 𝑣𝑛 dengan 𝑒𝑖 = 𝑣𝑖𝑣𝑖+1, 𝑖 = 1,2, … , 𝑛 − 1. 

Contoh 1.7 
 

𝑃2 𝑃3 𝑃5 

Gambar 7 Graf Lintasan 

 

Definisi 1.9 Misal 𝐺 = (𝑉, 𝐸) suatu graf. Graf 𝐺 disebut graf lengkap jika setiap dua 

titik pada 𝐺 bertetangga. Graf lengkap yang memiliki 𝑛 titik dinotasikan 𝐾𝑛. 

(Hasmawati, 2020) 

Contoh 1.8 
 

𝐾5 

Gambar 8 Graf Lengkap 𝐾5 

 
Definisi 1.10 Graf buku segitiga adalah suatu graf yang dibentuk dari graf lintasan 

𝑃2 yang tiap titiknya bertetangga dengan 𝑛 graf lengkap 𝐾1 atau dapat dituliskan 

sebagai 𝐵𝑇𝑛 = 𝑃2 + 𝑛𝐾1. 

 

Gambar 9 Graf Buku Segitiga 𝐵𝑇𝑛 

1.6.4 Pemetaan 

Misalkan 𝐴 dan 𝐵 adalah dua himpunan yang tidak kosong. Suatu aturan 

yang memasangkan setiap elemen dari himpunan 𝐴 ke tepat satu elemen di 

himpunan 𝐵 disebut pemeteaan dari himpunan 𝐴 ke himpunan 𝐵 yang dinotasikan 

𝑓: 𝐴 → 𝐵. Himpunan 𝐴 disebut sebagai daerah asal (domain) dan himpunan 𝐵 

disebut sebagai kawan (kodomain). Secara umum pemetaan dibagi menjadi 3 jenis 

sebagai berikut. 

Definisi 1.11 Misalkan 𝑓: 𝐴 → 𝐵 adalah suatu pemetaan dari 𝐴 ke 𝐵. Pemetaan 𝑓 

disebut injektif jika ∀ 𝑥1 ≠ 𝑥2 maka 𝑓(𝑥1) ≠ 𝑓(𝑥2) atau jika 𝑥1 = 𝑥2 maka 𝑓(𝑥1) = 

𝑓(𝑥2). (Bartle, 2011) 
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Gambar 10 Fungsi Injektif 

 

Definisi 1.12 Misalkan 𝑓: 𝐴 → 𝐵 adalah suatu pemetaan dari 𝐴 ke 𝐵. Pemetaan 𝑓 

disebut surjektif jika ∀ 𝑦 ∊ 𝐵 maka ∃ 𝑥 ∊ 𝐴 sedemikian hingga 𝑓(𝑥) = 𝑦. (Bartle, 

2011) 
 

Gambar 11 Fungsi Surjektif 

 

Definisi 1.13 Misalkan 𝑓: 𝐴 → 𝐵 adalah suatu pemetaan dari 𝐴 ke 𝐵. Pemetaan 𝑓 

disebut bijektif jika fungsi 𝑓 merupakan fungsi injektif dan surjektif. (Bartle, 2011) 

Gambar 12 Fungsi Bijektif 

1.6.5 Pelabelan Graf 

Pelabelan pada suatu graf adalah sebarang pemetaan yang memasangkan 

unsur-unsur graf (titik atau sisi) dengan bilangan (umumnya bilangan bulat positif). 

Jika domain dari fungsi adalah himpunan titik, maka pelabelan disebut pelabelan titik 

(vertex labeling). Jika domain dari fungsi adalah himpunan sisi, maka pelabelan 

disebut pelabelan sisi (edge labeling). Jika domain dari fungsi adalah himpunan titik 

dan sisi, maka pelabelan disebut pelabelan total (total labeling). (Gallian, 2009) 
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𝐺1 𝐺2 𝐺3 

Gambar 13 Pelabelan Graf 

Pada Gambar 13 merupakan contoh pelabelan graf dimana graf 𝐺1 adalah 

contoh pelabelan titik, graf 𝐺2 adalah contoh pelabelan sisi dan graf 𝐺3 adalah contoh 

pelabelan total. 

1.6.6 Pelabelan Graceful 

Pada sub-sub bab ini, akan dibahas definisi dan contoh sederhana dari 

pelabelan graceful. 

Definisi  1.14  Misal  𝐺 = (𝑉, 𝐸)  suatu  graf  dan  suatu  pemetaan  𝑓: 𝑉(𝐺) → 

{0,1,2, … , |𝐸(𝐺)|}. Pemetaan 𝑓 disebut pelabelan graceful jika 𝑓 adalah suatu 

pemetaan injektif dan |𝑓(𝑥) − 𝑓(𝑦)| berbeda untuk setiap sisi 𝑥𝑦 ∊ 𝐸. Graf yang dapat 

dikonstruksi pada pelabelan graceful disebut graf graceful. 

Contoh 1.14 

Berikut adalah pelabelan graceful pada graf sikel (𝐶3). 
 

Gambar 14 Pelabelan graceful pada graf sikel 𝐶3 

 
Pada Gambar 14 terdapat graf 𝐶3 dengan himpunan titiknya adalah 𝑉(𝐶3) = 

{𝑉1, 𝑉2, 𝑉3} dan himpunan sisinya 𝐸(𝐶3) = { 𝑉1𝑉2, 𝑉2𝑉3, 𝑉1𝑉3} dimana 𝑉1𝑉2 = 𝐸1, 𝑉2𝑉3 = 

𝐸2, 𝑉1𝑉3 = 𝐸3 diberikan label titik sebagai berikut: 

𝑓(𝑉1) = 0 𝑓(𝑉2) = 1 𝑓(𝑉3) = 3. 

Berdasarkan label titik tersebut dapat dilihat bahwa 𝑓 bersifat injektif karena setiap 

anggota domain memiliki pasangan yang berbeda di kodomain. Sebagai akibat dari 

pelabelan titik di atas maka diperoleh: 

𝑓∗(𝑉1𝑉2) = |𝑓(𝑉1) − 𝑓(𝑉2)| = |0 − 1| = 1, 

𝑓∗(𝑉2𝑉3) = |𝑓(𝑉2) − 𝑓(𝑉3)| = |1 − 3| = 2, 

𝑓∗(𝑉1𝑉3) = |𝑓(𝑉1) − 𝑓(𝑉3)| = |0 − 3| = 3. 

Karena 𝑓: 𝑉 → {0,1,2,3} injektif dan |𝑓(𝑥) − 𝑓(𝑦)| berbeda untuk setiap 𝑥𝑦 ∊ 𝐸(𝐶3) 

maka graf sikel 𝐶3 memiliki pelabelan graceful. Oleh karena itu, graf sikel 𝐶3 

merupakan graf graceful. 
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BAB II 

METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Waktu dan tempat penelitian 

Penelitian dilakukan sejak Februari 2024. Penelitian ini menggunakan 

sumber literatur yang tersedia secara langsung di perpustakaan resmi dan 

laboratorium matematika Universitas Hasanuddin serta beberapa yang tersedia di 

internet. 

2.2 Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penyusunan tugas akhir ini adalah metode 

penelitian pustaka (Library Research) yaitu dengan mengumpulkan bahan penelitian 

melalui buku, jurnal, media online ataupun hasil penelitian orang lain yang 

berhubungan dengan tugas akhir ini. 

2.3 Tahapan Penelitian 

1. Mendefinisikan graf buku segitiga 𝐵𝑇𝑛. 

2. Mengkonstruksi pelabelan pada beberapa kasus sederhana. 

3. Mengkonstruksi pelabelan secara umum 𝑓: 𝑉 → {0,1,2,3, … , 𝐸(𝐵𝑇𝑛)}. 

4. Membuktikan pemetaan 𝑓 merupakan fungsi injektif. 

5. Jika pemetaan 𝑓 merupakan fungsi injektif, maka penelitian dilanjutkan 

ke tahap selanjutnya, jika pemetaan 𝑓 bukan fungsi injektif maka kembali 

ke tahap kedua. 

6. Mengkonstruksi 𝑓∗. 

7. Membuktikan 𝑓∗ fungsi bijektif. 

8. Jika terbukti 𝑓∗ fungsi bijektif, maka graf buku segitiga adalah graf 

graceful, jika 𝑓∗ bukan fungsi bijektif maka kembali ke tahap kedua. 

Tahapan-tahapan penelitian tersebut dibuat dalam bentuk diagram alir seperti pada 

Gambar 15. 
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Gambar 15 Alur Penelitian 


